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ABSTRAK 

DWI MEGA SETIA KASIH. Manajemen Tanaman Penaung pada Tanaman 

Kakao (Theobroma cacao L.) di Kebun Kendenglembu PT Perkebunan Nusantara 

XII (Persero), Banyuwangi, Jawa Timur. Dibimbing oleh ADE WACHJAR dan 

SUDARSONO. 

 Kegiatan magang bertujuan: 1) meningkatkan keterkaitan dan kesesuaian 

antara proses pendidikan dengan lapangan pekerjaan, meningkatkan kemampuan 

penulis dalam memahami proses kerja yang nyata, serta dapat meningkatkan 

pengalaman dan keterampilan teknis budidaya tanaman kakao secara langsung di 

lapangan; 2) membantu memberikan alternatif pemecahan masalah yang terjadi 

sebagai masukan dan pertimbangan dalam upaya meningkatkan produksi dan 

mutu kakao; 3) mempelajari aspek teknis dan manajerial pengelolaan tanaman 

penaung kakao serta pengaruh intensitas cahaya terhadap produktivitas kakao. 

Kegiatan magang telah dilaksanakan di Kebun Kendenglembu, PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero), Banyuwangi, Jawa Timur pada bulan Januari sampai 

bulan April 2020. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan magang 

yaitu melakukan pekerjaan secara langsung dengan mengikuti kegiatan yang ada 

di kebun serta mengumpulkan data primer dan sekunder. Selama magang penulis 

bekerja secara langsung di kebun dengan status sebagai karyawan harian lepas 

(KHL) selama satu bulan, sebagai pendamping mandor selama satu bulan, dan 

sebagai pendamping asisten selama dua bulan. Intensitas cahaya di tiga blok 

contoh tanaman kakao menghasilkan (TM), diperoleh melalui pengamatan 

langsung dengan menggunakan lux meter (data primer) yang diletakkan tepat di 

bagian tajuk, tengah, dan dekat permukaan tanah pada tanaman kakao, lalu dirata-

ratakan sehingga diperoleh jumlah intensitas cahaya yang diterima oleh satu 

individu tanaman kakao. Setiap satu blok sampel terdapat tiga titik pengamatan 

dengan intensitas cahaya yang berbeda yaitu intensitas cahaya tinggi, sedang, dan 

rendah. Produksi tanaman sampel diperoleh melalui penghitungan jumlah buah 

setiap tanaman sampel. Jumlah tanaman sampel sebanyak 27 tanaman. Kegiatan 

pengelolaan tanaman penaung di Kebun Kendenglembu terbagi menjadi beberapa 

tahap yaitu pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan pencangkokan. Hasil 

analisis menunjukkan korelasi positif antara intensitas cahaya dengan produksi 

buah kakao dengan nilai korelasi yang diperoleh sebesar 0,99 yang menunjukkan 

bahwa hubungan korelasi sangat kuat. Semakin rendah intensitas cahaya yang 

diterima oleh tanaman menghasilkan kakao berumur lebih dari empat tahun, 

semakin besar produksi buah kakao yang dihasilkan. 

 

Kata kunci: cangkok, intensitas cahaya, lux meter, produksi, uji korelasi 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

DWI MEGA SETIA KASIH. Management of Shade Plants for Cacao 

Plants (Theobroma cacao L.) at the Kendenglembu Plantation, PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero), Banyuwangi, East Java. Supervised by ADE 

WACHJAR and SUDARSONO. 

 

 The apprenticeship activity aims: 1) to improve the linkage and suitability 

between the education process and the job field, increase the writer’s ability to 

understand and live the real work process and can improve experience and 

culture technical skills about cocoa directly in the field; 2) to help provide 

alternative solutions to problems that occur as input and consideration in an 

effort to increase cocoa production and quality; 3) to study the technical and 

managerial aspects of cocoa shade management and to see the effect of light 

intensity on cocoa productivity. The apprenticeship activity was carried out at the 

Kendenglembu Plantation, PT Perkebunan Nusantara XII (Persero), Banyuwangi, 

East Java from January to April 2020. The method used in the implementation of 

the apprenticeship activity is doing work directly by participating in activities in 

the plantation and collecting primary and secondary data. During the 

apprenticeship, the writer worked directly in the garden as a casual daily 

employee (KHL) for one month, as a companion for the foreman for one month, 

and as a companion of plant assistant for two months. The light intensity in the 

three blocks of the productive cacao plants sample was obtained through direct 

observation using a lux meter (primary data) which was placed right in the 

canopy, center, and near the soil surface of the cocoa plant, then find the average 

so that the amount of light intensity received would be obtained by one individual 

cocoa plant. Each sample block has three observation points with different light 

intensities like heavy, medium and low intensity. The production of sample plants 

is obtained by counting the number of fruit for each sample plant. The number of 

sample plants is 27 plants. Shade plant management activities at Kendenglembu 

Plantation are divided into several stages that is nursery, planting, maintenance 

and grafting. The analysis results showed a positive correlation between light 

intensity and cocoa production, the correlation value obtained was 0,99 which 

indicates that the correlation is very strong. The lower the light intensity received 

by productive cocoa aged more than four years, the greater the production of 

cocoa pods produced. 

 

Keywords: correlation test, graft, lux meter, light intensity, productivity  
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